ABSTRAK

Siti Fatimah*, Persepsi Guru IPS Terpadu Terhadap Profesionalisme di Kecamatan Ilir Barat I Palembang.**
Guru mempunyai peranan yang penting dalam keseluruhan upaya pendidikan. Sebagai tenaga profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap inovasi pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peranan guru dalam dunia pendidikan. Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional. Profesionalisme merupakan tuntutan bagi semua guru baik yang berstatus pegawai negeri maupun guru honor. Penelitian ini bertujuan untuk  memberikan gambaran tentang persepsi guru IPS Terpadu terhadap profesionalisme. Metode yang digunakan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru IPS Terpadu di kecamatan Ilir Barat I Palembang. Untuk pengumpulan data digunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri terhadap profesionalisme tergolong sangat baik (92,05%), demikian juga persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus honor terhadap profesionalisme (90,89%). Sedangkan dari hasil uji-t diperoleh bahwa t-hitung (0,009) < dari t-tabel (2,7825), yang berarti tidak ada perbedaan persepsi antara guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dan honor terhadap profesionalisme. Dengan persepsi yang sangat baik dalam menjalankan tugasnya. Perlu ada pemerataan pemberian kesempatan peningkatan kompetensi melalui pelatihan-pelatihan baik untuk guru negeri maupun swasta.

Kata Kunci: Persepsi guru IPS Terpadu, profesionalisme. 
PENDAHULUAN

Pendidikan memang mahal dan bersifat konsumtif, karena hasilnya tidak segera dapat dinikmati dalam waktu singkat. Namun sulit dibantah jika dikatakan bahwa untuk jangka waktu panjang pendidikan sebagai investasi sumber daya manusia (human investment) hasilnya sangat berharga. Dari pendidikan akan diperoleh hasil berupa sumber daya yang tinggi produktivitasnta, sehingga secara pasti akan mampu mengembangkan berlipat ganda seluruh investasi yang telah dipergunakan baik yang bersifat finansial maupun non finansial. Salah satu investasi yang diperoleh dari pendidikan adalah meningkatnya kualitas pendidikan dalam proses pembelajaran. Kualitas pendidikan dianggap penting karena sangat menentukan gerak laju pembangunan di sebuah negara.

Dalam menjalan tugas, guru dengan segala predikatnya menjadi salah satu sumber kritikan, cercaan, makian, dan sumpah serapah bila ternyata proses pembelajaran yang dilakukannya mengalami kegagalan, akan tetapi gutu akan memperoleh penghargaan, sanjungan, pujian atas keberhasilan pendidikan (Waspodo, 2005:1).

Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan (Usman, 2001:6). Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, sehubungan dengan keprofesionalan yang ingin dicapai. Guru harus menguasai seluk beluk pendidikan dan  pengajaran serta berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Guru dan Dosen, profesionalisme menjadi sebuah topik yang hangat dibicarakan dikalangan guru disetiap satuan pendidikan baik di sekolah negeri maupun swasta. Namun apakah guru terutama guru IPS Terpadu memahami arti dari tuntutan profesionalisme sebagaimana yang diisyaratkan dalam UU tersebut.

Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 1 menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selama ini yang berkembang di masyarakat adanya dikotomi antara guru yang berstatus pegawai negeri dengan guru yang berstatus pegawai honor di sekolah swasta, baik dalam hak maupun kewajiban. Profesionalisme seakan-akan hanya menjadi tuntutan bagi pegawai yang bekerja pada instansi swasta. Namun dalam UU guru dan dosen tersebut yang dikatakan guru adalah tenaga profesional tanpa membedakan statusnya sebagai pegawai negeri maupun pegawai honor. Hal ini berarti profesionalisme merupakan tuntutan bagi semua guru baik yang berstatus pegawai negeri maupun pegawai honor.

Untuk dapat menjalankan tugas profesionalnya, guru harus mengetahui prinsip profesionalisme yang harus dimilikinya. Namun setiap guru mempunyai persepsi masing-masing tentang profesionalisme. Persepsi merupakan pandangan yang datang dari dalam diri seseorang yang dipengaruhi oleh faktor yang melekat pada dirinya seperti latar belakang pengetahuan maupun pengalamannya. Dengan persepsi yang baik diharapkan dapat memotivasi guru untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.


Penelitian ini mengangkat masalah tentang persepsi guru IPS Terpadu terhadap Propesionalisme di Kecamatan Ilir Barat I Palembang dalam kaitannya dengan tuntutan UU Guru dan Dosen. Beberapa masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanakah persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri terhadap profesionalisme?
2. Bagaimanakah persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai honor terhadap profesionalisme?

3. Adakah perbedaan persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dan pegawai honor terhadap profesionalisme?

Persepsi guru menyangkut pandangan guru tentang prinsip-prinsip profesionalisme yang harus dimilikinya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang artinya penelitian ini berusaha memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada saat sekarang.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru IPS Terpadu di Kecamatan Ilir Barat I baik negeri maupun swasta berjumlah 60 guru. SMPN terdiri atas SMPN 17, SMPN 18, SMPN 22, SMPN 33, dan SMPN 45 Palembang, sedangkan SMP swasta terdiri dari SMP Arinda, SMP Ariodillah, SMP Karya Sejati, SMP Kartini, SMP PTI, SMP PGRI 9, SMP Srijaya Negara, SMP Yulis. Penelitian ini menggunakan tehnik sampling populasi sehingga semua anggota populasi menjadi sampel penelitian.

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan :
1. Angket
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi guru terhadap profesionalisme. Angket dikembangkan dari prinsip-prinsip profesionalisme yang terdiri dari:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidang tugasnya.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya.

e. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya.

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalannya. (UU Guru dan Dosen).
2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperkuat data yang dikumpulkan melalui angket. Wawancara merupakan cross check atas data angket dan diberikan pada kelompok atas dan bawah dari hasil data angket. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara dikembangkan dari prinsip-prinsip profesionalisme yang diarahkan pada kewajiban yang harus dijalankan guru.
Tehnik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan rumus rerata dan persentase, sedangkan analisis data perbedaan dilakukan dengan uji statistik (uji-t)

HASIL PENELITIAN


Penelitian dilaksanakan di SMP kecamatan Ilir Barat I Palembang yang terdiri atas 5 SMP negeri dan 8 SMP swasta. Untuk memperoleh data penelitian digunakan angket dan wawancara. 

Hasil Angket  Penelitian Terhadap Persepsi Guru IPS Terpadu yang Berstatus Pegawai Negeri Terhadap Profesionalisme:
a. Persepsi tentang prinsip guru memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. Menunjukkan bahwa 30 guru menyatakan sangat setuju dengan prinsip yang menyatakan guru memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, sedangkan 10 guru menyatan setuju. Jika dilihat dari persentase rerata sebesar 95%, berarti persepsi guru terhadap prinsip ini dikategorikan sangat baik.
b. Persepsi tentang prinsip guru memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, mayoritas guru (37) sangat setuju, dan sebagian kecil (3) menjawab setuju. Dengan persentase rerata 99%, berarti persepsi guru pada indikator ini sudah sangat baik.

c. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidang tugasnya, dengan persentase rerata sebesar 95%, berarti persepsi guru berada pada kategori sangat baik.

d. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya, sebanyak 18 guru menyatakan setuju dan 22 guru sangat setuju, dengan persentase rerata 91%, berarti persepsi guru terhadap indikator ini dikategorikan sangat baik.
e. Persepsi tentang prinsip guru memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. Sebanyak 29 guru menjawab sangat setuju dan 11 guru menjawab setuju, secara rerata persepsi pada indikator ini sudah sangat baik (94,5%).
f. Persepsi tentang prinsip guru memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya. Jawaban responden cukup bervariasi, sebanyak 11 guru menyatakan sangat setuju, sebanyak 18 guru menyatakan setuju, 9 guru kurang setuju atas prinsip tersebut, dan 2 memberikan pernyataan tidak setuju. Dengan persentase rerata sebesar 79% berarti persepsi guru tergolong baik.
g. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, sebanyak 36 guru menyatakan sangat setuju dengan prinsip tersebut. Secara rerata persentase persepsi pada prinsip ini sudah sangat baik (93%).
h. Persepsi tentang guru memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Sebagian besar (28 guru) menyatakan sangat setuju, dan sisanya menyatakan setuju. Persentase rerata 94%, persepsi guru sudah berada pada kategori sangat baik.
i. Persepsi tentang guru memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalannya, sebanyak 19 guru menyatakan sangat setuju, 19 guru menjawab setuju, dan 2 guru menjawab kurang setuju, dengan persentase rerata 89% dalam kategori sangat baik.
Jika dilihat dari total keseluruhan indikator, persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri terhadap profesionalisme tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase rerata 92,05%. Hal ini berarti guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri mempunyai pandangan yang sangat baik terhadap prinsip-prinsip yang berhubungan dengan profesionalisme sebagaimana yang tercantum dalam UU Guru dan Dosen. Persepsi yang sangat baik ini didukung dengan hasil wawancara mengenai komitmen guru untuk memenuhi kewajiban dalam tugas profesional. Semua guru menyatakan merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan, dan mengevaluasi pembelajaran yang mereka lakukan. Dalam kaitannya dengan peningkatan kualifikasi akademik, sebagian besar guru telah meningkatkan kualifikasinya sesuai dengan yang diharapkan UU. Mengenai peningkatan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, guru-guru berusaha melakukannya dengan cara membaca buku-buku yang relevan, mengikuti pelatihan, mengikuti seminar-seminar, dan mengikuti MGMP baik di tingkat rayon maupun di sekolah mereka sendiri. Selanjutnya dalam menjalankan tugas guru bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran serta menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru.
Hasil Angket  Penelitian Terhadap Persepsi Guru IPS Terpadu yang Berstatus Pegawai Honor Terhadap Profesionalisme:
a. Persepsi tentang prinsip guru memiliki bakat, minat, penggilan jiwa, dan idealisme. Menunjukkan bahwa 12 guru menyatakan sangat setuju dengan prinsip yang menyatakan guru memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, sedangkat 8 guru menyatakan setuju. Jika dilihat dari persentase rerata sebesar 92%, berarti persepsi guru terhadap prinsip ini dikategorikan sangat baik.

b. Persepsi tentang prinsip guru memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, mayoritas guru (15) sangat setuju, dan sebagian kecil (5) menjawab setuju. Dengan persentase rerata 95%, berari persepsi guru pada indikator ini sudah sangat baik.

c. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidang tugasnya, 13 guru menjawab sangat setuju dan 7 guru menjawab setuju, dengan persentase rerata sebesar 93%, berarti persepsi guru berada pada kategori sangat baik.

d. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya, sebanyak 11 guru menyatakan setuju dan 9 guru sangat setuju, dengan persentase rerata 89%, berarti persepsi guru terhadap indikator ini dikategorikan sangat baik.

e. Persepsi tentang prinsip guru memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. Sebanyak 16 guru menjawab sangat setuju dan 4 guru menjawab setuju, secara rerata persepsi pada indikator ini sudah sangat baik (96%).

f. Persepsi tentang prinsip guru memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya. Jawaban responden sebanyak 12 guru menyatakan sangat setuju, sebanyak 7 guru menyatakan setuju, 1 guru kurang setuju atas prinsip tersebut. Dengan persentase rerata sebesar 91% berarti persepsi guru tergolong sangat baik.

g. Persepsi tentang prinsip guru memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, sebanyak 11 guru menyatakan sangat setuju dengan prinsip tersebut, 8 guru menjawab setuju, dan 1 guru kurang setuju.  Secara rerata persentase persepsi pada prinsip ini sudah sangat baik (89%).

h. Persepsi tentang guru memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Sebagian besar (13 guru) menyatakan sangat setuju, 6 guru menyatakan setuju, dan 1 guru kurang setuju. Persentase rerata 92%, persepsi guru sudah berada pada kategori sangat baik.

i. Persepsi tentang guru memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalannya sangat bervariasi, sebagian besar menyatakan sangat setuju (7 guru) dan setuju (9 guru), serta sebagian kecil menyatakan kurang setuju (2 guru) dan tidak setuju (2 guru), dengan persentase rerata 81% dalam kategori  baik.

Persepsi guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai honor terhadap profesionalisme dari total keseluruhan indikator tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase rerata 90,89%. Hal ini menunjukkan bahwa guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai honor mempunyai interpretasi yang sangat baik terhadap prinsip-prinsip yang berhubungan dengan profesionalisme. Persepsi yang sangat baik ini terlihat dari komitmen mereka untuk memenuhi tugas profesional. Guru honor juga menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan, dan mengevaluasi pembelajaran yang mereka lakukan. Mengenai peningkatan kualifikasi akademik, sebagian besar guru telah memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan yang diharapkan UU. Peningkatan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni juga telah dilakukan guru yang berstatus honor dengan cara membaca buku-buku, mengikuti pelatihan, mengikuti seminar, dan MGMP. Dalam menjalankan tugasnya guru bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. Dan guru menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru.
Hasil Wawancara yang Berhubungan dengan Kewajiban Guru dalam Melaksanakan Tugas Professional.
Persepsi Guru IPS Terpadu Negeri dan Swasta tentang

Kewajiban dalam Pelaksanaan Tugas Profesional

	No.
	Pertanyaan
	Frekuensi
	Persentase

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Guru merencanakan pembelajaran
	5
	0
	100
	0

	2
	Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan
	5
	0
	100
	0

	3
	Guru mengevaluasi hasil pembelajaran sesuai dengan perencanaan
	5
	0
	100
	0

	4
	Guru meningkatkan kualifikasi akademik
	5
	0
	100
	0

	5
	Guru meningkatkan dan mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
	5
	0
	100
	0

	6
	Guru bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran
	5
	0
	100
	0

	7
	Guru menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru.
	5
	0
	100
	0


Persepsi Guru IPS Terpadu baik berstatus pegawai negeri maupun pegawai honor mengenai kewajiban dalam pelaksanaan tugas profesional disajikan dalam tabel diatas. Semua guru (100%) menyatakan telah melaksanakan kewajiban dalam pelaksanaan tugas profesionalnya. Tidak adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa setiap guru memiliki pengalaman yang sama dan memiliki penafsiran yang sama terhadap prinsip-prinsip profesional pendidik.
Analisis Perbedaan Persepsi Guru IPS Terpadu yang Berstatus Pegawai Negeri dan Pegawai Honor Terhadap Profesionalisme.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan persepsi antara guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dan pegawai honor terhadap profesionalisme digunakan rumus t-tes. Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika t-hitung < t-tabel (1-α) dan menolak Ho jika t-hitung > t-tabel (1-α), dimana t-tabel (1-α) adalah t yang terdapat dari tabel distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dan peluang (1-α). Harga t-dihitung sebagai pengganti t-tabel dihitung dengan dk (n1-1) dan dk (n2-1) dibagi dua, dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil (Phophan, dalam Sugiono, 2007).
Dari perhitungan diperoleh t-hitung, t = 0.02, sedangkan t-tabel n1 = 40 dk1=39 maka harga t-tabel untuk signifikasi 5% adalah 2,021 dan n2=20 harga t-tabel dengan signifikasi 5% adalah 2,093. Jadi harga t-tabel yang digunakan adalah 2,093 – 2,021 / 2 = 0.036 selanjutnya ditambah dengan harga t yang terkecil 0.036 + 2.021 = 2.057 adalah pengganti harga t-tabel.. Sehingga t-hitung = 0.02 < t-tabel = 2.057, dengan demikian menolak Ha yang menyatakan ada perbedaan persepsi antara guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dengan guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai honor terhadap profesionalisme dan menerima Ho yang menyatakan tidak ada perbedaan persepsi antara guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dengan guru IPS Terpadu berstatus pegawai honor terhadap profesionalisme. 
KESIMPULAN
Persepsi guru IPS Terpadu terhadap profesionalisme di kecamatan Ilir Barat I Palembang yang berstatus pegawai negeri tergolong sangat baik. Dan persepsi guru IPS Terpadu terhadap profesionalisme di kecamatan Ilir Barat I Palembang yang berstatus pegawai honor juga tergolong sangat baik. Antara guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai negeri dan guru IPS Terpadu yang berstatus pegawai honor ternyata memiliki persepsi yang tidak berbeda terhadap profesionalisme. Disarankan perlu ada pemerataan pemberian kesempatan peningkatan kompetensi melalui pelatihan-pelatihan yang dilakukan pemerintah, sehingga tidak hanya guru senior dan guru yang berstatus pegawai negeri yang memperoleh tetapi juga guru honor.
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